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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui pengaruh penambahan Probio FM™ terhadap
performa ternak puyuh. penelitian berlangsung selama 6 (enam) minggu dan telah dilaksanakan di kandang
peternakan, Politeknik Pertanian Negeri Kupang. Penelitian ini didesain berdasarkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu Ry (Pakan Komersial +0% Probio FMP'™), R, (Pakan Komersial +
Probio FMP™ (,5%), R> (Pakan Komersial + Probio FMP™ 1% ), dan R; (Pakan Komersial + Probio FMP"™ 1,5%)
vang di ulang sebanyak 5 kali. Variabel yang diamati adalah Konsumsi ransum, Pertambahan Bobot Badan dan
Konversi Ransum. Penelitian ini menggunakan burung puyuh umur 10 hari sebanyak 240 ekor. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pemberian probiotik FMP™ dalam air minum sampai level 1,5% memberikan pengaruh
yang tidak signifikan (P<0,05) terhadap Konsumsi ransum, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Ransum
pada ternak puyuh fase grower.

Kata Kunci : Probio FMP" performa, Puyuh (Cotunix cortunix japonica)

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan bertambah banyaknya jumlah penduduk dan perkembangan teknologi yang berkembang
secara cepat, tingkat kesadaran masyarakat dalam kebutuhan protein hewani juga semakin tinggi.
Burung puyuh merupakan salah satu aneka ternak yang mulai digemari masyarakat karena mampu
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Burung puyuh dapat dimanfaatkan sebagai penghasil daging,
telur dan kotorannya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Daging puyuh dapat digunakan sebagai
alternatif yang mendukung ketersediaan protein hewani dengan harga yang murah dan mudah didapat.
Untuk meningkatkan produktivitas puyuh membutuhkan ransum yang berkualitas tinggi (Alimin dkk.,
2021). Pada tahun 2020, terjadi peningkatan populasi puyuh sebanyak 15,2 juta ekor, yang
mencerminkan peningkatan sebesar 2,55 % dibandingkan dengan tahun 2019 (Dinas Peternakan Jawa
Timur, 2021).

Faktor yang menentukan meningkatnya produktivitas dari burung puyuh selain bibit dan manajemen
adalah pakan yang memiliki kelengkapan nutrisi. Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam
usaha peternakan karena memiliki kontribusi sebesar 70-80% terhadap keseluruhan biaya produksi.
Pakan merupakan hal yang harus diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap pertumbuhan puyuh
yang dapat terlihat dari pertumbuhan bobot badan dan performa (Pratama dkk, 2020). Jika pakan yang
diberikan memiliki kualitas yang baik maka efisiensi pakan dan produktivitas ternak puyuh yang
maksimal dapat tercapai. Penambahan imbuhan pakan (feed additive) merupakan salah satu upaya dalam

meningkatkan efisiensi pakan ternak puyuh. Salah satu feed additive yang ditambahkan adalah probiotik.
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Probiotik merupakan feed additive (imbuhan pakan) berupa mikroorganisme hidup yang diberikan pada
ternak yang mempunyai efek positif bagi ternak yang mengkonsumsi. Probiotik telah menjadi fokus
penelitian sebagai tambahan pakan yang menggantikan peran antibiotik dalam memacu pertumbuhan.
Mikroorganisme yang telah diinvestigasi, dan sebagian di antaranya sudah diperjualbelikan, umumnya
termasuk bakteri asam laktat (BAL) seperti Lactobacillus, Saccharomyces cerevisiae, dan Streptococcus
faecium. Lactobacillus, sebagai salah satu genus bakteri asam laktat, seringkali ditemukan secara luas
di saluran pencernaan, baik pada manusia maupun hewan (Primacitra dkk, 2014). Probiotik yang
dikembangkan di Politeknik Pertanian Negeri Kupang yaitu Probio FM"™ yang mengandung bakteri
asam laktat (BAL) 87,9 — 99,1 x 10! CFU/ml (Hendalia et al, 2017). Selanjutnya dilaporkan bahwa
pemanfaatan Probio FM®™ dalam air minum hingga tingkat 20 ml/liter tidak menunjukkan dampak
signifikan pada kinerja ayam pedaging. Sebaliknya, (Poli dkk., 2023) mengungkapkan bahwa pemberian
probiotik dalam air minum dengan kisaran 0,5 hingga 1,5% berpengaruh pada aspek-aspek seperti
konsumsi ransum, konsumsi air minum, produksi, dan berat telur puyuh. Berdasarkan gambaran ini,

maka telah dilakukan penelitian pengaruh penggunaan probio FMP™ terhadap performa ternak puyuh.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama enam minggu di fasilitas peternakan Politeknik Pertanian Negeri
Kupang. Metode penelitian menggunakan desain acak lengkap yang terdiri dari empat perlakuan,
dengan masing-masing perlakuan diulang lima kali dan terdapat 12 ekor puyuh per unit. Persentase

penggunaan probiotik dalam air minum berdasarkan Tangkau dkk., (2023). Perlakuannya sebagai
berikut :

Ro : Pakan komersial + probio FM % 0% dalam air minum.
R : Pakan komersial + probio FM 1" 0.5% dalam air minum
R, : Pakan komersial + probio FM ™*s 1% dalam air minum
Rs : Pakan komersial + probio FM 1" 1.5% dalam air minum

Ransum yang digunakan adalah ransum komersial ransum quail 505 C dengan kandungan protein kasar
21 — 22%. dan probiotik Probio FMP" yang merupakan hasil produksi Politeknik Pertanian Negeri
Kupang yang mengandung bakteri asam laktat (BAL) 87,9 — 99,1 x 10!! CFU/ml. Kandang yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 kotak dengan ukuran panjang x lebar x tinggi, 60 x 40 x
40 cm/kotak yang dilengkapi dengan fasilitas lampu 17 watt, tempat pakan, tempat minum dan alat
thermoregulator. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah Konsumsi Ransum (dihitung dari
selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah sisa pakan dinyatakan dalam gram/ekor/hari),
Pertambahan Bobot Badan (dihitung dari selisih bobot badan akhir tertentu dan bobot badan awal
dinyatakan dalam gram/ekor/hari), Konversi Ransum (dihitung dari ratio pakan yang dikonsumsi dalam

jangka waktu tertentu dibandingkan dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan dalam waktu
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tertentu). Data yang diperoleh telah dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) atau
Analysis of Varians (Gaspersz, 1994).

Metode matematis dari analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL), adalah
Yijk = u+Ti + &jj

Dimana :

Yijk = Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke —j
1 = Rata-rata umum

Ti = Pengaruh perlakuan ke-i

€jj = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh suplemnetasi probiotik Probio FMP"s dengan persentase 0 ; 0,5; 1 dan 1,5%
dalam air minum terhadap performan ternak puyuh disajikan pada Tabel 1,2,dan 3 berikut ini

Konsumsi Ransum
Rataan konsumsi ransum ternak puyuh umur 42 hari yang mengumsi air minum disuplemntasi

probiotik dengan level yang berbeda tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Konsumsi Ransum Burung Puyuh umur 42 hari

_(gr/ekor/minggu)
Level probiotik FMP"* dalam air minum (%)

Ulangan
RO R1 R2 R3
1 64 63 66 65
2 64 67 66 65
3 64 65 67 65
4 64 66 65 66
5 66 65 67 68
Jumlah 322 326 331 329

Rerata 64.4+0.89™ 65.2+1.48™ 66.2+0.84™ 65.8+1.30™

Keterangan™ : Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan probiotik probio FMP""s dengan level yang berbeda
dalam air mnum tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum burung
puyuh umur 2 — 6 minggu. Tidak adanya dampak dari penggunaan Probio FMP" terhadap konsumsi
ransum disebabkan karena Probio FMP" tidak mempengaruhi perubahan pada sifat fisik dan kimia
ransum. Oleh karena itu, tidak ada pengaruh pada selera makan ternak puyuh. hurch (1979) yang dikutip
(Poli et al., 2023) menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi pakan adalah
palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur dan warna pakan yang diberikan Selain itu tidak adanya
pengaruh kemungkinan kandungan protein pakan pada setiap perlakuan sama (isoprotein). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Primacitra, dkk 2014) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh penambahan

probiotik (Lactobacillus sp.) dalam pakan terhadap kecernaan protein pakan karena komposisi bahan
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pakan serta kandungan zat makanan dalam perlakuan mempunyai kandungan protein yang sama.
Menurut Hidayat dkk (2016) menyatakan bahwa suplementasi probiotik BAL sebesar 10°
CFU/mL/ekor/hari menunjukkan konsumsi ransum puyuh jantan umur 42 hari relative sama. Meskipun
demikian, perubahan dalam konsumsi mungkin terjadi karena probiotik berperan dalam menjaga
kesehatan saluran pencernaan unggas, sehingga proses pencernaan dan penyerapan zat makanan dapat
meningkat. Terlihat secara numerik rataan konsumsi ransum yang disuplementasi probiotik FMPUs
sebesar 65,73 gram/ekor/minggu lebih tinggi jika dibandingkan dengan konsumsi ransum tanpa
suplementasi probiotik FMP!", Nilai ini tidak berbeda dengan hasil penelitian yang dilaporkan Primacitra
dkk (2014) bahwa konsumsi ternak puyuh umur 5 minggu yang diberi probiotik lactobacillus sp
berkisar 57,18 — 65,08 gram/ekor.

Pertambahan Bobot Badan

Rataan pertambahan bobot badan ternak puyuh umur 42 hari yang mengkonsumsi air minum

disuplementasi probiotik dengan level yang berbeda tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Pertambahan Bobot Badan (gr/ekor/minggu)

Ulangan Level probiotik FMP"™ dalam air minum (%)
RO R1 R2 R3

I 17.45 17.70
17.16 17.38

II 17.59 17.70
17.11 17.37

I 17.53 17.41
16.59 17.36

v 17.51 17.64
17.20 17.25

v 17.40 17.69
16.98 17.47

Jumlah 87.48
85.04 86.83 88.13

Rerata 17.01 £0.24a 17.36+£0.08™  17.49+£0.07™ 17.62 +0.12™
KeteranganTN : Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan probiotik probio FMP"*s dengan level yang berbeda
dalam air minum tidak memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap Pertambahan Bobot Badan
burung puyuh umur 2 - 6 minggu. Hal ini disebabkan karena kandungan protein ransum pada setiap
perlakuan sama. Radhitya (2015) menyatakan bahwa Pertumbuhan berupa pertambahan bobot badan
dipengaruhi oleh kandungan protein ransum, Kandungan protein yang lebih tinggi akan meningkatkan
pertumbuhan bobot badan yang tinggi pula. Penyerapan dan pemrosesan protein menjadi asam amino
berperan dalam pembentukan jaringan tubuh, pertumbuhan, dan perkembangan. Menurut Wahyu (1997)
protein memiliki peran sangat signifikan dalam pertumbuhan jaringan di dalam tubuh hewan, termasuk

dalam proses pembentukan daging, kulit, bulu, dan paruh. Selain itu tidak adanya perbedaan yang
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signifikan antara perlakuan kemungkinan disebabkan karena kecepatan laju pertumbuhan ternak puyuh
mulai menurun. Herlinae dan Yemima (2016) menyatakan bahwa kecepatan laju pertumbuhan ternak
puyuh terjadi pada umur satu hari hingga empat minggu, setelah umur tersebut laju pertumbuhan
cenderung tetap (stagnant) karena pada periode tersebut dibentuk organ —organ reproduksi yang
digunakan untuk produksi telur. Pahnael (2020) melaporkan bahwa ayam broiler yang diberi probiotik
probio FMP" secara statistik menunjukkan pertambahan bobot badan yang tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan kelompok ayam broiler yang mendapat perlakuan air minum yang tidak mengandung probiotik.
Rataan pertambahan bobot badan burung puyuh umur 6 minggu yang mengkonsumsi probiotik probio
FMP secara numerik sebesar 87,48 garam/ekor/minggu, hal ini disebabkan juga karena konsumsi

ransum yang lebih tinggi pula.

Konversi Ransum

Rataan konsumsi ransum ternak puyuh umur 42 hari yang mengkomsi air minum disuplemntasi

probiotik probio FMP'"s dengan level yang berbeda tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Konversi Ransum Burung Puyuh

Level Probiotik FMP"™ dalam air minum (%)

Ulangan
RO R1 R2 R3
| 3.73 3.62 3.78 3.67
I 3.74 3.86 3.75 3.67
I 3.86 3.74 3.82 3.73
v 3.72 3.83 3.71 3.74
\% 3.89 3.72 3.85 3.84
Jumlah 18.94 18.77 18.92 18.67

Rerata 3.79 £ 0.07™ 3.75+0.09™ 3.78 £0.05™ 3.73+£0.07™

Keterangan™ : Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan probiotik probio FMP"*s dengan level yang berbeda
dalam air minum tidak memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap konversi ransum burung
puyuh fase grower. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan RO hingga R3 memiliki rataan konversi
ransum yang sama akibat dari konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan yang dihasilkan sama.
(Tangkau et al., 2023) melaporkan bahwa pemberian probiotik EM4 level 0,5 — 1,5% tidak memberikan
pengaruh yang nyata pada konsumsi dan konversi ransum ternak puyuh umur 6 minggu. Namun
demikian dari segi efisiensi pakan terlihat pada perlakuan R3 dengan level Probiotik probio FMP!™ 1,5%.
Konversi ransum menggambarkan sejauh mana efektivitas biologis pemanfaatan gizi dalam pakan. Nilai
konversi ransum yang rendah menunjukkan semakin efisien pakan yang dimanfaatkan untuk
pertumbuhan. Rataan konversi ransum burung puyuh yang mengkonsumsi probiotik hingga level 1,5%

berkisar 3,73 — 3,79. Hasil ini lebih rendah dari nilai konversi ransum fase grower yang dilaporkan oleh
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Siallagan (2009) bahwa angka konversi ransum burung puyuh fase grower yang diberi probiotik starbio
dalam ransum 0,125 — 0,5% berkisar 12,49 — 13,19. Semakin rendah nilai konversi pakan menunjukkan
tingkat efisiensi yang lebih baik pada puyuh dalam memanfaatkan pakan dengan penambahan probiotik
Probio FMP", Hasil penelitian ini berbeda dengan Hasil penelitian Lokapirnasari dkk. (2018)
menunjukkan bahwa suplementasi probiotik berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi pakan,
konversi pakan, efisiensi pakan dan produksi telur. Selanjutnya dikemukakan bahwa pemilihan jenis
dan pemanfaatan probiotik dapat meningkatkan metabolisme hewan inang dengan berbagai cara, yaitu
penyerapan dan, metabolisme protein, maupun energi yang mempengaruhi pertumbuhan. Begitu pula
dengan hasil penelitian Pandian dkk. (2021) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan (P <
0,01) suplementasi probiotik (Probeads EC®) terhadap sifat pertumbuhan puyuh jepang umur 5 minggu.
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena perbedaan jenis dan persentase jumlah probiotik yang

digunakan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dengan perlakuan penambahan Probio FMP"s dalam air minum hingga 1.5 % belum
signifikan mempengaruhi konsumsi pakan, konsumsi air minum, pertambahan bobot badan dan

konversi ransum pada ternak puyuh fase grower.
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